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ABSTRACT
This research aims to analyze internal and external factors that affect
the behavior of accounting student towards the intention of plagiarism act.
Variables that are examined in this research are as follows: self awareness,
personal attitude, self competence, internet facility, and control of academic
institutions. Control of academic institutionswas used as independent variable
and c was used as dependent variable while pressure was used as moderating
variable.
Data used in this research was primary data that was collected through
questionnaire. Samples were selected by using purposive random sampling
method. Respondents in this research were accounting students of Diponegoro
University. The respondents consist of those who were in S1, S2, and S3. 100
respondents were selected for this research. The data collected were analyzed by
using regression analysis and moderation regression analysis.
The result showed that personal attitude didn’t have significant influence
toward thebehavior of plagiarism act while self awareness, self competence, dan
internet facility had significant ifluence toward the behavior of plagiarism act.
Moreover, pressure was unable to moderate the influence of self competence to
the behaviorof plagiarism act.
Keywords: Accounting students,behavior of plagiarism act, self awareness,
personal attitude, self competence, internet facility, and  pressure.
vii
ABSTRAK
Penelitianinibertujuanuntukmenganalisis faktor internal dan eksternal
yang mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
tindakanplagiarisme.Variabel-variabel yang
diujidalampenelitianiniadalahkesadaran diri, sikap personal, kompetensi diri,
fasilitas internet dan kontrol akademik institusisebagai variable
independendantindakan plagiairismesebagai variable dependen sedangkantekanan
sebagai variable moderating.
Data yang digunakandalampenelitianiniadalah data primer diperoleh dari
kuesionerdanpemilihansampelmenggunakanmetodepurposive
sampling.Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Universitas
Diponegoro terdiri dari mahasiswa akuntansi S1, S2 dan S3.Sedangkan sampel
yang diambil sebanayak 100 responden. Data yang diperoleh tersebut kemudian
dianalisismenggunakananalisisregresi dan analisis regresi moderasi.
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa variable sikap personal
dan kontrol akademik institusitidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadaptindakan plagiarisme, sedangkan variable kesadaran diri, kompetensi diri
dan fasilitas internet mempunyai pengaruh signifikan terhadap tindakan
plagiarisme. Selain itu, tekanan tidak dapat memoderasi pengaruh kesadaran diri
dan sikap personal terhadap tindakanplagiarisme, sedangkantekanan dapat
memoderasi pengaruh kompetensi diri terhadap tindakanplagiarisme
Kata Kunci: mahasiswa akuntansi, tindakan plagiarisme, kesadaran diri, sikap
personal, kompetensi diri, fasilitas internet, dan tekanan.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Profesi akuntan adalah profesi yang menggunakan keahlian dalam bidang
akuntansi untukmenghasilkan laporan keuangan serta informasi akuntansi dalam
pengambilan keputusan bisnis bagi perusahaan. Peran akuntan dalam dunia bisnis
dalam rangka membantu para pihak yang membutuhkan laporan keuangan
perusahaan dalam menilai keadaan suatu perusahaan. Menurut Agoes dan Ardana
(2009) tujuan profesi akuntansi adalah untuk memenuhi tanggung jawabnya
dengan standar profesionalisme tertinggi dan mencapai tingkat kinerja tertinggi
dengan orientansi kepada kepentingan publik. Bagi para profesi akuntan, mereka
harus selalu bertindak dalam  rangka memberikan pelayanan pada publik dan
menunjukkan komitmennya sebagai seorang akuntan yang profesional pada setiap
pekerjaannya.
Setiap profesi yang menyediakan jasa untuk masyarakat memerlukan
kepercayaan dari masyarakat sebagai pengguna jasa. Masyarakat akan sangat
menghargai profesi yang menerapkan standar mutu tinggi terhadap pelaksanaan
pekerjaannya, dengan demikian masyrakat akan terjamin untuk memperoleh jasa
yang dapat diandalkan dari profesi yang bersangkutan. Pelayanan dengan mutu
yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat jika profesi akuntan
menerapkan standar mutu yang tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan audit yang
dilakukan oleh anggota profesi tersebut (Mulyadi, 2002).
2
Untuk memperoleh kepercayaan dari masyarakat profesi akuntan harus
memiliki moral dan etika profesi yang baik. Menurut Smith et al. (2007), Profesi
Akuntan ini sangat membutuhkan kejujuran dan integritas dari anggotanya.
Kejujuran sangat penting karena dapat menunjukan karakteristik akuntan yang
dapat dipercaya oleh publik. Saat ini lingkungan kerja menuntut seseorang dalam
bertindak profesional dan bersikap etis dalam berperilaku. Perilaku etis ini
melibatkan pemilihan tindakan atau keputusan yang benar, sesuai, dan adil.
Meskipun dalam dunia kerja, setiap orang atau pekerja dari berbagai profesi
harus mampu mengedepankan sikap etis dalam melaksanakan tugas-tugas dan
kewajibannya dalam bekerja. Namun dewasa ini, profesi akuntan  mendapat
sorotan yang cukup tajam dari masyarakat.Hal ini disebabkan dengan terjadinya
beberapa pelanggaran etika yang dilakukan  oleh para akuntan. Salah satu kasus
yang menjadi sorotan utama adalah bangkrutnya perusahaan energi terbesar di
Amerika Serikat, yaitu Enron Corp.Pada peneltian Weiss(2002) menemukan
bahwa dari 228 perusahaan publik yang mengalami kebangkrutan, Enron dan 95
perusahaan lainnya menerima opini wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelum
terjadinya kebangkrutan. Kesalahan dalam pemberian opini yang dikeluarkan
auditor tersebut membuat salah satu Kantor Akuntan Publik (big-5) yaitu Arthur
Anderson terlibat dan berhenti beroperasi.
Di Indonesia kasus serupa juga terjadi. Pada tahun 1997, krisis ekonomi
melanda Indonesia dan pada saat itulah diketahui bahwa 10 KAP yang ditunjuk
untuk mengaudit 37 bank di Indonesia terlibat praktik kecurangan akuntansi
(Suryana, 2002) . Diketahui 10 KAP tersebut mengeluarkan laporan auditor
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independen yang mengungkapkan bahwa laporan keuangan bank-bank tersebut
sehat. Tetapi ketika terjadi krisis pada tahun 1997, bank-bank tersebut bangkrut
karena diketahui kinerja keuangan mereka sangat buruk (Handayani, 2013).
Kasus-kasus tersebut menggambarkan bahwa para akuntan telah melanggar
prinsip dasar etika profesi.
Kesalahan pengambilan keputusan auditor seperti pada kasus Enron akibat
penyimpangan yang timbul dari etika seorang akuntan yang tidak sesuai dengan
prinsip etika profesi. Sedangkan pada profesi akuntan terdapat kode etik akuntan
yang menjelaskan prinsip-prinsip etis yang harus dimiliki seorang akuntan.
Sebagai seorang akuntan mereka wajib memematuhi beberapa prinsip etika
profesi yaitu prinsip integritas, prinsip objektivitas, prinsip kompetensi, prinsip
kerahasiaan dan prinsip perilaku professional (IAPI, 2008). Dalam penerapan
prinsip tersebut, seorang akuntan harus sadar bahwa dia mampu bersikap etis.
Kesadaran dirinya untuk bersikap etis tersebut didorong dari kemampuan individu
untuk menyadari apakah suatu hal merupakan hal benar maupun salah.
Kode etik merupakan elemen penting untuk membantu dalam proses
pengambilan keputusan di dalam situasi yang melibatkan pertanyaan mengenai
etika (Chen & Chenoweth, 2013).Kode etik harus dimiliki oleh mahasiswa
akuntansi sebagai salah satu upaya untuk mencegah penyimpangan didalam dunia
akademik salah satunya adalahmencegah tindakan plagiarisme. Oleh sebab itu
terkait dengan kode etik, mahasiswa akuntansi harus memiliki panduan atau
pengetahuan tentang kode etik untuk mencegah mereka melakukan tindakan
plagiarisme.
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Dengan adanya kasus-kasus pelanggaran etika yang  terjadi selama ini,
diperlukan upaya untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi
akuntan. Khomsiyah dan Indriantoro (1998) menyatakan bahwa pendidikan
formal (pengalaman tidak langsung) mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perilaku etis akuntan publik sebab pendidikan tinggi akuntansi tidak saja
bertanggung jawab pada mahasiswanya, tetapi juga bertanggung jawab mendidik
mahasiswanya agar mempunyai kepribadian (personality) yang utuh sebagai
manusia.Ungkapan tersebut mengisyaratkan bahwa sikap dan perilaku etis auditor
(akuntan) dapat terbentuk melalui proses pendidikan yang terjadi dalam lembaga
studi akuntansi. Program studi akuntansi ini dipandang sebagai salah satu solusi
yang potensial untuk mengatasi krisis etika profesi. Oleh karena itu sebelum
mahasiswa akuntansi berprofesi menjadi seorang akuntan, mahasiswa akuntansi
harus diberikan pendidikan tentang nilai moral dan etika.
Hasil penelitian Handayani (2013) menunjukkan bahwa variabel minat
dipengaruhi olehnorma subyektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan dan
kewajiban moralpalingberpengaruh terhadap minat berperilaku. Hal ini
menunjukkan bahwa perasaan bersalah atau kewajiban atas dasarnorma benar atau
salah yang dirasakan mahasiswa sangat mempengaruhi minat mahasiswa untuk
melakukan perilaku ketidakjujuran akademik. Semakin tinggi minat mahasiswa
semakin tinggipula mahasiswa untuk melakukan perilaku ketidakjujuran
akademik. Al-Fithrie (2015) menemukan bahwa moral reasoning dan ethical
sensitivity berpengaruh signifikanterhadap persepsi etis mahasiswa.
Mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki nilai moral dan etika yang
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baik akan memberikan penalaran dan penilaian apabila terjadi perilaku yang
menyimpang atau tidak etis. Oleh karena itu lulusan perguruan tinggi tidak bisa
hanya dilihat dari kualitas intelektualitas saja yang dinilai dari Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) akan tetapi juga harus dilihat dari kualitas nilai moral dan etika
yang baik.
Mahasiswa akuntansi merupakan generasi penerus akuntan publik yang
akan menggantikan profesinya di masa yang akan datang. Oleh sebab itu, ilmu
pengetahuan tentang perilaku etis sangat diperlukan sebagai bekal kelak ketika
mereka bekerja sebagai akuntan publik. Ilmu pengetahuan mengenai perilaku etis
akuntan akan membentuk persepsi dan mempengaruhi kepribadian mahasiswa
untuk berperilaku baik. Hal tersebut dapat tercapai apabila proses pembelajaran
dapat berjalan sesuai dengan kaidah, peraturan, maupun norma yang berlaku
didalam lingkungan akademik. Dalam implementasi perkuliahan di perguruan
tinggi sering dijumpai praktik-praktik penyimpangan atau pelanggaran etika yang
dilakukan mahasiswa yaitu tindakan plagiarisme. Seperti yang dikemukakan oleh
Direktur Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kementerian Ristek dan Dikti
Supriadi Rustad, plagiarisme dilakukan dalam bentuk portofolio, artikel, proposal,
skripsi, tesis, disertasi, dan buku.Dalam kasus pengurusan sertifikasi dosen,
misalnyapada tahun 2011 ditemukan praktik copydanpaste seperti portofolio atau
karya ilmiah 3.000 kasus dan kasus serupa masih terjadi pada tahun 2013, dengan
ditemukan 800 kasus (Kompas, 17 April 2015, h.12). Oleh karena itu mahasiswa
harus memiliki nilai moral dan etika yang baik untuk pedoman mereka nanti agar
tidak melakukan tindakan penyimpangan.
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Plagiarisme adalah penggunaan sengaja ide-ide dan karya orang lain tanpa
jelas pengakuan sumber informasi tersebut. Fish dan Hura (2013) mendefinisikan
plagiarisme sebagai tindakan menggunakan karya penulis lain tanpa kutipan,
sehingga menggambarkan sebagai pekerjaan sendiri. Menurut Herqutanto (2013)
tindakan melakukan plagiarisme disebut plagiat, yang berarti pengambilan
karangan (pendapat dan sebagainya) orang lain dan menjadikannya seolah-olah
karangan  (pendapat dan sebagainya) sendiri, misalnya  menerbitkan karya tulis
orang lain atas nama dirinya sendiri; jiplakan.
Hasil penilitian Suwarjo et al.(2012) menemukan bentuk plagiat dalam
skripsi mahasiswayang mengacu dan mengutip istilah, kata/kalimat, data/info dari
suatu sumber tanpa menyatakan sumber secara memadai. Sejumlah 1405
frekuensi (63,29%), mengacu dan mengutip secara acak istilah, kata/kalimat,
data/info dari suatu sumber tanpa menyebutkan sumber dalam catatan kutipan dan
tanpa menyatakan sumber secara memadai. Sejumlah 391 frekuensi (17,6%),
menggunakan sumber gagasan pendapat, pandangan/teori tanpa menyebutkan
sumber secara memadai. Sejumlah 393 frekuensi (17,1%), merumuskan dengan
kata-kata dan kalimat sendiri dari sumber kata-kata, kalimat, pendapat/ teori tanpa
menyebutkan sumber secara memadai sejumlah 31 frekuensi (1,4%).
Sederet kasus plagiarisme semakin marak terjadi di Indonesia, kasus
plagiarisme tidak hanya dilakukan oleh mahasiswa akan tetapi juga dilakukan
oleh para dosen perguruan tinggi. Siswadi (2010) kasus plagiarisme yang terjadi
di Institut Teknologi Bandung (ITB) yang tercoreng setelah alumninya
M.Zuliansyah dan 3 orang pembimbing disertasinya yaitu Carmadi Machbub,
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Suhono Harso Supangkat, dan Yoga Priyana, melakukan plagiarisme.
Makalahnya berjudul "3D Topological Relations for 3D Spatial Analysis" terbukti
menjiplak makalah berjudul "On 3D Topological Relationship" karya Siyka
Zlatanova yang diterbitkan di jurnal IEEE. Kemudian kasus dosen Fakultas
Ekonomika dan Bisnis UGM (Universitas Gajah Mada) yaitu Anggito Abimanyu
yang dituding menjiplak karya tulis Hotbonar Sinaga dan Munawar Kasan
mengakibatkan pengunduran dirinya sebagai dosen UGM (Keswara, 2014).
Aktivitas plagiarisme bukan hal asing di dunia pendidikan terutama
mahasiswa yang sering melakukan tindakan-tindakan yang dilarang di dunia
pendidikan. Misalnya mencontek saat ujian, baik melihat buku, membawa catatan
kecil, mencari jawaban dengan browsing ataupun meng-copy tugas hasil
pekerjaan temannya. Dengan sadar ataupun tidak mahasiswa telah melakukan
tindakan yang mengarah pada ketidakjujuran akademik. Yeo ( 2007) memberikan
bukti proporsi yang sangat tinggi dari siswa menjiplak sumber elektronik, serta
ketergantungan disiplin plagiarisme. Dia juga menekankan kurangjelasnya
keseriusan mahasiswa dalam memahami jenis pelanggaran. Ini mengindikasikan
bahwa kurang sadarnya mahasiswa terhadap tindakan plagiarisme. Pengetahuan
fundamental tentang pelanggaran plagiarisme harus ditanamkan sejak dini agar
para pelajar tahu bahwa tindakan plagiarisme adalah tindakan yang tidak etis. East
(2009) kesadaran yang lebih besar dari domain kebiasaan dan moralitas, isu
keadilan dan kepedulian, peran emosi dan akal dan apa yang terlibat dalam
penilaian pembuatan, akan membuka cara memahami reaksi plagiarisme
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sehinggaada cara yang lebih baik untuk menangani tuduhan dan membuat
penilaian agar dapat dikembangkan.
Kegiatan plagiarisme diperparah oleh peningkatan teknologi informasi
yaitu internetdengan mudahnya mahasiswa memperoleh segala informasi yang
mereka perlukan.Internet memberikan kesempatan bagi siswa untuk men-
download informasi yang diperlukan untuk tugas atau laporan atau skripsi mereka.
Informasi yang luas pada Internet terkadang  memberikan jenis sumber yang sama
dari tugas atau skripsi,dan mahasiswa hanya copy dan paste lalu menyatakan
bahwa mereka yang membuatnya.Ukpebor dan Ogbebor (2013) meneliti 1000
pelajar di Nigeria, menemukan bahwa pelajar menggunakan internet untuk
melakukan Fraud atau penipuan ( 18,3 % ) , untuk meniru ( 28,6 % ) ,dan untuk
plagiarisme ( 26,6 % ). Pada penelitian Ukpebor dan Ogbebor mengisyaratkan
bahwa internet sebagai peluang pelajar atau mahasiswa dalam melakukan copy
dan paste, dan menjadikannya seolah karangan atau pendapat sendiri.
Matindas (2010) menganalisis ada beberapa faktor yang mendorong
terjadinyakecurangan akademik misalnyayang bersangkutan tahu bahwa
perbuatan itu tidak boleh dilakukan tetapidia yakin bisa melakukannya tanpa
ketahuan, yang bersangkutan tidak percaya bahwa ancaman sanksi akan benar-
benar dilakukan, dan sebagainya. Kurangnya kesadaran diri pada pelaku
plagiarisme ini juga sebagai faktor yang signifikan yang menyebabkan
plagiarisme di dunia pendidikan semakin meningkat.Kodikara dan Kumara (2015)
mengungkapkan bahwa meskipun sebagian besar responden (92,4%) menyatakan
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bahwa mereka menyadari plagiarisme, akan tetapi kurangnya kesadaran penuh
menjadi alasan utama untuk plagiarisme.
Salah satu masalah lainnya adalah tekanan seperti tekanan tugas, waktu
dan tekanan keluarga semua harus diakui sebagai salah satu alasan mahasiswa
akuntansi dalam melakukan plagiarisme. Menurut Bay dan McKeage (2006) pada
penelitiannya yang mengembangkan indikatorMyers-Briggs Type menunjukkan
bahwa mahasiswa akuntansi cenderung untuk berpikir lebih keras dibanding
merasakan dan menghakimi atau mengambil keputusan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada faktor tekanan pada mahasiswa akuntansi yang
mempengaruhi mereka untuk berpikir lebih keras. Menurut Razera (2011) ketika
mahasiswa berpikir bahwa tugas yang terlalu sulit, mereka cenderung  untuk
menyerah atau meninggalkannya sampai batas waktu yang diberikan, yang
menghasilkan kepanikan tekanan waktu yang menyebabkan mahasiswa untuk
melakukan plagiarisme. Tekanan dalam menyelesaikan banyak tugas selama
waktu yang diberikan, dengan batas waktu ini mungkin membuat mahasiswa
melakukan tindakan plagiarisme. Pada penelitian   Zunte (2007) menemukan
bahwa 40% dari responden berpikir bahwa mahasiswa melakukan plagiarisme
karena mereka tidak memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan tugas.
Menurut Susanti et al. (2014), kontrol diri dan keterampilan belajar
mempunyai peranan penting dalam memperoleh prestasi belajar mahasiswa
sehingga mahasiswa diharapkan mampu terus meningkatakan kontrol pikirannya
untuk menyeleksi mana yang perlu dan boleh dilakukan dalam memperoleh
prestasi belajar yang optimal, sehingga tidak terjerumus dalam budaya kecurangan
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akademik. Kompetensi pada diri mahasiswa ini bisa dilihat dari konsistensi
mahasiswa jika dihadapkan dengan kesulitan dalam menyelesaikan tugas dan
kesulitan dalam mengerti artikel ataupun  jurnal.
Pencegahan dalam kegiatan plagiarisme ini adalah tantangan untuk
perguruan tinggi dimasa depan. Perguruan tinggi harus lebih sering memberi
pendidikan tentang plagiarisme dan juga hukuman tindakan plagiarisme agar
tindakan plagiarisme dapat dikurangi. Fakta dilapangan bahwa sosialisasi atau
pendidikan tentang masalah ketidakjujuran akademik khususnya plagiarisme
masih sangat kurang diterima mahasiswa.Penelitian Wilkinson (2009)
menunjukkan bahwamahasiswa menerima bimbingan yang memadai dari staf
tentang apa yang dapat dan tidak dapat diterima dalam hal referensi dalam
menyelesaikan tugas sebesar 78%, sedangkan 43% siswa merasa bahwa tidak
mendapatkan informasi ini. Dalam penelitian Ramzan et al.(2012) menemukan
bahwa 256 (73,1%) mahasiswa memahami arti dari plagiat, sementara sisanya
hanya tidak tahu apa artinya sebenarnya plagiarisme.Ini menunjukan bahwa
kurang efektifnya pendidikan plagiarisme yang telah diberikan para staf ataupun
dosen perguruan tinggi untuk mencegah plagiarisme.Pendapat ini diperkuat oleh
penelitian Ukpebor dan Ogbebor (2013) yang menemukan bahwa 74,8% siswa
menyatakan bahwa guru mereka tidak mengajarkan mereka  bagaimana
melaksanakan kutipan dari karya akademik, sementara 53,4% menunjukka bahwa
sekolah mereka tidak mengajarkan aturan menggunakan konten online untuk
tugas dan lain-lain.
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Sesuai dengan penjelasan diatas berkaitan tentang faktor-faktor apa saja
penyebab plagiarisme menurut persepsi mahasiswa akuntansi, terdapat faktor
internal individu yang teridiri dari kesadaran diri, sikap personal, dan kompetensi
diri dan faktor eksternal terdiri dari fasilitas internet dan kontrol akademik
institusiyang mempengaruhi mahasiswa melakukan plagiarisme. Secara
keseluruhan pada penelitian ini menggunakantindakan plagiarisme sebagai
variabel dependen. Pengaruh faktor internal individu terdiri dari kesadaran diri,
sikap personal dan kompetensi diri, dan faktor eksternalterdiri dari fasilitas
internet dan Kontrol akademik institusiyang mempengaruhi persepsi mahasiswa
akuntansi sebagai variabel independen.
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Smith et al.
(2007). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Smith et al.(2007) terletak
pada variabel tekanan yang menjadi variabel moderasi dan responden yang akan
diteliti. Pada penelitian ini menggunakan responden pada mahasiswa akuntansi
yang berbeda jenjang pendidikannya yaitu mahasiswa akuntansi S1, S2 dan S3.
Dari tingkat jenjang pendidikan yang tinggi ini seharusnya seharusnya mahasiswa
bisa lebih sensitif dan peduli terhadap permasalahan yang terjadi di sekitarnya.
Semakin tinggi jenjang pendidikannya antara S1, S2 dan S3 mereka seharusnya
memiliki sikap yang lebih etis daripada pelajar menengah. Mahasiswa seharusnya
memiliki sikap peduli dan juga harus mengetahui permasalahan yang ada seperti
dalam penelitian ini dalam tindakan plagiarisme. Agar mahasiswa dapat
mendalami suatu masalah untuk memperbaiki kecurangan-kecurangan yang
terjadi pada dunia pendidikan ataupun bisnis.
12
Semakin berkembangnyakecurangan akademik ini penelitimerasa perlu
untuk meneliti isu plagiarisme.Plagiarisme yangsemakin sering dilakukan bisa
membuat pelajarmenjadi tidak percaya diri, tidak disiplin, tidakbertanggung
jawab, tidak kreatif, tidak berprestasi,dan semakin malas belajar. Peneliti
memilihsubjek mahasiswa akuntansi, karena mahasiswa akuntansi merupakan
generasi penerus akuntan publik yang akan menggantikan profesinya di masa
yang akan datang. Oleh sebab itu, ilmu pengetahuan tentang perilaku etis sangat
diperlukan oleh mahasiswa akuntansi sebagai bekal ketika mereka bekerja sebagai
akuntan publik. Ilmu pengetahuan tentang keprilakuan tersebut salah satunya
diperoleh ketika ia berada di bangku perkuliahan. Ilmu pengetahuan mengenai
perilaku etis akuntan akan membentuk persepsi dan mempengaruhi kepribadian
mahasiswa untuk berperilaku baik. Dalam penelitian ini, hasil penelitian bisa
dijadikan sebagai tolak ukur untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap tindakan plagiarisme agar tindakan tidak etis ini bisa dicegah.
Untuk mengawaliusaha tersebut, para mahasiswa perlu membentukpola pikir yang
sama yaitu tidak membenarkanpraktik kecurangan akademik yaitu
plagiarismedengan tujuan apapun. Karena itu, penelitimemberi judul penelitian ini
“Analisis Faktor Internal dan Eksternal Yang Mempengaruhi  Persepsi
Mahasiswa Akuntansi Terhadap Tindakan Plagiarimse Dengan Tekanan Sebagai
Variabel Moderating”.
1.2 Rumusan Masalah
Selama ini pendidikan akuntansi hanya berfokus pada laporan keuangan.
Akan tetapi akibat dari penyalahgunaan profesi akuntanyang terjadi seperti kasus
13
Enron yang memanipulasi laporan keuangannya, para akuntan professional dan
akademisi mulai menyadari kebutuhan tambahan lain bagi para calon akuntan.
Informasi ekonomi dapat ditambah dengan melaporkan data-data keuangan dan
non-keuangan yang terkait dengan proses pengambilan keputusan(Lubis, 2010).
Dalam mengambil keputusan tidak hanya bisa dilihat dari data-data saja akan
tetapi dari faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu sebelum para calon akuntan lulus
dari perguruan tinggi sebaiknya mahasiswa akuntansi diberikan pendidikan
tentang keprilakuan.
Peningkatan teknologi informasi yang maju sekarang ini tidak juga
menurunkan perilaku ketidakjujuran yang dilakukan mahasiswa. Masih banyak
celah bagi mahasiswa untuk melakukan tindakan plagiarisme. Internet adalah
salah satu sarana mahasiswa dalam melakukan tindakan plagiarisme. Dengan
adanya internet mahasiswa dengan mudah melakukan copy dan paste informasi
untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Ada kekhawatiran bahwa kebiasaan yang
dibentuk oleh mahasiswa akan mengikuti mereka sepanjang karir professionalnya.
Banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam melakukan tindakan
plagiarisme. Menurut strom dan strom (2007) banyak alasan pelajar untuk
melakukan kecurangan  di sekolah, penjelasan yang paling umum adalah “Saya
tidak punya waktu untuk melakukan pekerjaan itu”, “Tentu saja ini tidak penting
bagi saya”, “Semua orang melakukan kecurangan”, dan “saya harus mendapatkan
nilai yang bagus”. Zunte ( 2007) menyatakan penyebab mahasiswa plagiarisme
adalah kurangnya waktu, malas, kompetisi yang tidak adil, keinginan untuk
mencapai tujuan lebih mudah dan cepat, dan ketidaktahuan.
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Menurut Nursalam et al(2013) faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa melakukan kecurangan akademik adalah sangat sulit mengerjakan
tugas yang diberikan oleh dosen, membutuhkan jawaban yang real, mahasiswa
terpengaruh dengan adanya mahasiswa lain yang menyontek, soal yang diberikan
oleh dosen terlalu sulit, waktu yang disediakan sangat singkat, mahasiswa tidak
memahami materi yang diujikan, ragu dengan jawaban sendiri, tidak ada hukuman
yang diberikan jika berbuat curang, dan mendapatkan nilai yang bagus.
Penelitian ini menitik beratkan pada faktor-faktor yang memepengaruhi
persepsi mahasiswa akuntansi terhadaptindakan plagiarisme. Bagaimana
mahasiswa mempersepsikan faktor-faktor yamg mempengaruhi plagiarisme pada
mahasiswa akuntansi.Apakah terdapat faktor internal individu atau faktor
eksternal yang memepengaruhi tindakan individu untuk melakukan plagiarisme.
Mahasiswa Universitas Diponegoro dipilih sebagai sampel penelitian dengan
responden dari mahasiswa akuntansi S1,S2, dan S3. Faktor-faktor penyebab
ahasiswa akuntansi melakukan plagiarisme terdiri dari faktor internal
individuyaitu kesadaran diri, sikap personal dan kompetensi diri, dan faktor
eksternal yaitu fasilitas internet dan kontrol akademik institusi.Pada penelitian ini
menambahkan tekanan sebagai variabel moderating.
Sesuai dengan uraian diatas, rumusan masalah dalam usulan penelitian ini
adalah :
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1. Apakah kesadaran diri mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
terhadaptindakan plagiarisme?
2. Apakah sikap personalmempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
terhadaptindakan plagiarisme?
3. Apakah kompetensi diri mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap tindakanplagiarisme?
4. Apakah fasilitas internet mempengaruhi persepsi mahasiswa akuntansi
terhadap tindakan plagiarisme?
5. Apakah kontrol akademik institusi mempengaruhi persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap tindakan plagiarisme?
6. Apakah tekananakan mempengaruhi hubungan persepsi mahasiswa
akuntansi antarakesadaran diri dengan tindakanplagiarisme?
7. Apakah tekanan akan mempengaruhi hubungan persepsi mahasiswa
akuntansi antara sikap personal dengan tindakan plagiarisme?
8. Apakah tekanan akan mempengaruhi hubungan persepsi mahasiswa
akuntansi antara kompetensi diri dengan tindakan plagiarisme?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah diatas, tujuan
penelitian ini  adalah :
1. Menganalisis pengaruh kesadaran diriyang mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap tindakan plagiarisme.
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2. Menganalisis pengaruh sikap personal yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap tindakanplagiarisme.
3. Menganalisis pengaruh kompetensi diri yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap tindakan plagiarisme.
4. Menganalisis pengaruh fasilitas internet yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa akuntansi terhadap tindakan plagiarisme.
5. Menganalisis pengaruh kontrol akademik institusi yang mempengaruhi
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap tindakan plagiarisme.
6. Menganalisis pengaruh tekanan yang akan mempengaruhi hubungan
persepsi mahasiswa akuntansi antara kesadaran diri dengan
tindakanplagiarisme.
7. Menganalisis pengaruh tekanan yang akan mempengaruhi hubungan
persepsi mahasiswa akuntansi  antara sikap personal
dengantindakanplagiarisme.
8. Menganalisis pengaruh tekanan yang akan mempengaruhi hubungan
persepsi mahasiswa akuntansi  antara kompetensi diri dengan tindakan
plagiarisme.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada
berbagai pihak. Manfaat tersebut antara lain adalah :
1. Manfaat praktis usulan penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur
bagi mahasiswa jurusan akuntansi dalam memperluas pengetahuan mereka
17
tentang apa saja yang menjadi faktor-faktor pengaruh persepsi mahasiswa
akuntansi terhadap tindakanplagiarisme.
2. Manfaat yang akan datang pada usulan penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai literatur pelengkap dan bahan pokok untuk kajian
lebih lanjut.
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk
selanjutnya disusun rumusan masalah dan diuraikan tentang tujuan
dan manfaat penelitian serta disusun sistematika penulisan di akhir
bab ini.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini meliputi tentang landasan teori yang menjadi dasar
dari penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar dalam
perumusan hipotesis dan analisis penelitian ini. Setelah itu
diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian
kemudian disebutkan hipotesis yang ingin diuji.
BAB III : METODE PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data serta metode analisis data.
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS DATA
Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian,
kemudian hasil analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan
diakhiri dengan interpretasi hasil berupa penolakan atau
penerimaan hipotesis yang diuji.
BAB V : PENUTUP
Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab
sebelumnya, keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian
berikutnya.
